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A B S T R A K 
 

Hukum adat pela gandong adalah merupakan bentuk ikatan persaudaraan dan 
kekerabatan masyarakat Maluku yang menarik untuk dikaji. Seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pergaulan merupakan suatu media yang 
dapat berdampak langsung dari perubahan sikap dan pandangan generasi muda akan 
keberadaan hukum adat ini. Larangan perkawinan antar marga yang ditampilkan oleh 
hukum adat ini dinilai kuno pada masa sekarang ini. Ketika kasta atau kelas sosial 
menjadi masalah utama dalam pelaksanaan hukum adat dan hukum nasional pada 
umumnya khususnya mengenai perkawinan, hukum adat pela gandong malah 
meniadakan semuanya itu dan mencoba menampilkan marga sebagai hal yang paling 
utama dan terutama dalam melangsungkan suatu perkawinan. Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penulisan skripsi adalah ini memberikan gambaran yang nyata bahwa hukum adat 
pela gandong benar-benar mengutamakan kehidupan persaudaraan antara masyarakat 
adatnya baik yang beragama Kristen maupun Islam. Tujuan utama yang dicari oleh 
hukum adat ini sendiri hanya satu yakni agar kehidupan masyarakat Maluku di Pulau 
Ambon tetap berjalan sesuai kodratnya hingga kapanpun. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologis yuridis. Aspek sosiologis disini adalah modernisasi yang saat ini menjadi 
faktor pendorong berubahnya pola pikir dalam kehidupan bermasyarakat yang berada 
dalam lingkungan sosial tertentu dengan melihat berbagai permasalahan-permasalahan 
yang timbul di sekitarnya. Aspek yuridis yang berperan adalah Hukum Adat yakni 
Hukum Adat Pela Gandong yang jika dikaitkan dengan Undang-Undang No.1 tahun 
1974 tentang perkawinan dan aspek sosiologis yaitu modernisasi dapat menjadi masalah 
bagi masyarakat Maluku terutama kaum muda terhadap eksisnya hukum adat Pela 
Gandong terhadap perkawinan antar marga. 

Eksistensi hukum adat pela gandong ini telah membuktikan bahwa, 
keberadaannya mampu menata, sekaligus mencegah pola kehidupan masyarakat adatnya 
yang semakin hari semakin mengkhawatirkan khususnya generasi muda. Kaum tua sejak 
awal telah membangun fondasi yang kokoh terhadap berlakunya hukum adat ini. Dan 
generasi muda telah menjadi bagian dari komunitas adat yang turut diikat dalam sumpah 
adat yang telah dilaksanakan pada zaman dulu. Akibat hukum yang muncul pun dari 
adanya pengaturan terhadap perkawinan antar marga dinilai sebagai masalah yang tak 
berarti. Dalam arti, ketika generasi muda berusaha menghilangkan keeksistenan hukum 
adat ini dengan alasan zaman yang semakin maju, dan dibatasinya ruang gerak mereka 
dirasa tidak mampu menggantikan sejuta makna dan hasil yang telah dirasakan oleh 
masyarakat Maluku di Pulau Ambon hingga saat ini. Hukum adat pela gandong mampu 
menerapkan sanksi yang tepat bagi setiap masyarakat adat yang hanya melakukan 
pelanggaran adat dimana dan kapanpun pelanggaran tersebut dilakukan. Dengan kata 
lain, eksistensi dari suatu hukum adat ini baik lahirnya, pelaksanaannya, hingga 
penerapan sanksi sangat murni dan konsekuen. 
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